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ABSTRAK

HIDAYAT 105961100716. Strategi Pengembangan Usahatani Porang di Desa
Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Dibimbing oleh
SRI MARDIYATI dan KHAERIYAH D WIS.

Penelitian ini bertujuan untub ahui faktor internal (kekuatan dan
aman) usahatani porang dan

. Desa Tondongkura
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ABSTRACT

HIDAYAT 105961100716, Porang Farming Development  Strategy in
Tondongkura Village, Tondong Tallasa District, Pangkep Regency. Supervised by
SRI MARDIYATI and KHAERIYAH DAR 1S

This study aims to determ
wab:esse.sj and exterrm! factors (g

internal factors (strengths and

reats) of parang farming and
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
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bunga terdiri dari tiga bagian yaitu bagian paling atas merupakan bunga mandul,
bagian tengah bunga jantan dan paling bawah merupakan bunga betina dan inggi
tanaman dapat mancapai 1,5 m tergantung pada tngkat kesuburan tanah dari bunga



ini akan menghasil biji - bijian yang dapat digunakan sebagai benih atau bibit
Tanaman Porang yang hidup subur di kawasan hutan tropis temyata memiliki nilai

ekonomis yang cukup menjanjikan. Selain bisa ditanam di dataran rendah, Porang

an seperti misalnya Jati dan Pohon

dapat juga hidup di antara tegakan pohafi'§
Akasia. (Suroso, 2016) / \

""""""""""

kebutuhan industri besar, kebutuhan industry tepung porang dan industry bio
etanol. Tanaman porang di Kabupaten Pangkep memiliki potens: yang sangat

potensial untuk dikembangkan oleh para petani, mvestor maupun perusahaan-
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perusahaan. Porang merupakan salah satu tanaman yang punya potensi untuk di
budidayakan di daerah im. Jenis tanaman m merupakan salah satu tanaman bahan

baku mdustry di banyak daerah sebagai sumber pendapatan masyarakat.

Tabel |. Luas Lahan dan Hasil Porang di Kabupaten
Pangkep 2019
Hasil Produksi
No. Kecamatan (Ton)
1 K. TANGA =
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dengan kondisi sedangkan dikecamatan Balocei dan kecamatan Tondongtallasa,
Kecamatan Mandallle dan Kecamatan Bungoro.




Dilihat dan luas areal maka Kabupaten Pangkep sangat potensial untuk
pengembangan porang, selain memiliki potensi lahan yang luas juga didukung

kondisi iklim sesuai svarat tumbuh tanaman porang, tanaman porang pada awal
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1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan urmian latar belakang dengan permasalahan tersebut, maka

pertanyaan penelitian yang menjadi penelitian dalam penelitian in1 adalah sebaga

berikut

pemikiran dan bahan perimbangan dalam menyusun kebijkan vang lebih baik
di masa yang akan datang, khususnya komoditi pengembangan tanaman

porang.



2. Sebagai informan ilmiah yang dapat menjadi acuan, informasi dan pemikiran

bagi mahasiswa, peneliti dalam pengembangan usahatanm porang

3. Bagi pencliti, penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Strategi

Strategi adalah perencanaan ind iprehensif, yang menjelaskan
bagaimana usaha akan mencapai§em A Blak, di tetapkan berdasarkan
misiyanglelahdlt
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tujuan. Strategi merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Manfaat strategi adalah

untuk mengoptimalkan sumberdaya unggulan dalam memaksimalkan pencapaian

sasaran kinerja. Dalam konsep manajemen cara terbaik untuk mencapai tujuan




sasaran dan kinerja adalah dengan strategi memberdayakan sumber daya secara
efektif dan efesien (LAN-RI, 2008). Mulyadi (2001) mendefenisikan strategi
sebagai pola tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan visi organisasi

melalui misi atau dengan kata lain bahwa(stttezi membentuk pola pengambilan
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dan kelemahan perusahaan strategi yang di
tergantung kegiatan fungsional manajemen. Perencanaan strategis merupakan
bagian dari manajemen strategis . Manajemen strategis adalah seni dan ilmu untuk
pembuat (formulating), penerapan (impelementing), dan evaluasi (evaluating).
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Keputusan-keputusan strategis antar fungsi yang memungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuan dimasa datang Jadi, perencanaan strategis lebih

terfokus pada bagaimana manajemen puncak menentukan visi, misi, falsafah dan
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2. Tahap 2 disebut tahap pencocokan (Maiching Mage), fokus pada upaya
menghasilkan strategi alternatif yang dapat dijalankan (fleksibel) dengan
memadukan faktor-faktor ekstemal dan internal.



Teknik-teknik tahap 2 terdin dari matriks Threats Oppoturnities

Weaknesses Streghts (TOWS) atau Ancaman Peluang Kelemahan Kekuatan,

Matriks BCG (Boston Consulting Group), Matrik Internal Eksternal (1E), dan

ditekan tetapi harga jual tinggi, maka petani tersebut melakukan efisiensi teknis

dan efisiensi harga atau melakukan cfisiensi ckonomi,
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Berdasarkan pengertian ini, maka produktivitas usahatani semakin tinggi bila
petani atau produsen mengalokasikan faktor produksi berdasarkan prinsip efisiensi
teknis dan efisiensi harga. Faktor produksi dalam usahatani memiliki kemampuan
an, tetapi dapat ditingkatkan nilai

terbatas untuk berproduksi secara berkg
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(Pelealu, 2010)




2. Modal

Terdapat beberapa contoh modal dalam usahatami, misalnya = tanah,
bangunan, alat-alat pertanian, tanaman, temak, saprodi, putang dari bank dan
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Menurut Marzuki (2007) tanaman porang menghendaki keadaan iklim
yang panas tetapi sedikit lembab, yaitu rata-rata 65-75% dan curah hujan
relative sedang, vaitu sckitar 2500 mm/tahun. Curah hujan yang terlalu tmgg

menyebabkan umbi dan zona perakaran terlalu lembab sehingga menyuburkan
12




pertumbuhan cendawan dan penyakit yang menyerang umbi. Pada waktu
mengeluarkan umbi tanaman porang menghendaki keadaan yang cukup lembab

dan cukup udara, schingga umbi dapat menembus tanah dengan bak dan
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untuk skala industri rumah tangga dapat menciptakan diversifikasi produk olahan
yang digemari masyarakat dan dapat memingkatkan nilai tambah. Beberapa

karakteristik dari tanaman porang vang merupakan peluang bagi pengembangan
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usahatani tanaman porang di antaranya sebagai berikut:
I. Permintaan yang terus memingkat untuk konsumsi dan mdustn pengolahan

2. Memiliki keunggulan produk untuk pangan sehat
an, pakan) karena sifatnya yang

3. Memiliki alternatif pmduk turug
multi fungsi

UM Ay
@ AKAS.%
\\\\\“’h//

diproyeksikan melampaui 32% dari kebutuhan konsumsi dalam negeri. Dengan

kata lain, tanpa terobosan yang berarti, dimasa mendatang Indonesia makm

tergantung pada impor (Setiasih, 2015).




Penyebaran produksi tanaman porang yang ada di Kabupaten Pangkep
pada umumnya terdapat pada 2 kecamatan yaitu kecamatan Balocer dan juga

Tondong Tallasa dengan jumlah produksi yang bebeda. Natknya harga tanaman
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pontensial dikembangkan di bawah tegakan hutan negara maupun hutan rakyat,

sebab :
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1. Porang hanya tumbuh dan berkembang dengan baik dibawah

naungan dengan intensitas cahaya sebesar 60-70%. Kondist mi

memerlukan  kondisi  tegakan bhutan vang bak sehingga secara
Illegal  Logging  dan

Dengan  demikian  antara  tanaman  porang  (Amorphophallus
oncophylius)  dengan  tegakan  hutan  (hutan  negara’hutan  rakyat)
mempunyai hubungan simbiosis mutuaslisme (saling menguntungkan), sehingga

la



tanaman porang layak untuk dikembangkan dalam upaya pelestanan sumberdaya
hutan, sebagai sarana pengalihan orientasi dan mata pencaharian masyarakat di

sekitar hutan dari Hasil Hutan Kayu ke Hasil Hutan Non Kayu dalam rangka

»
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Dengan demikian perencanaan strategi harus menganalisis faktorfaktor

strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi

vang ada pada saat ini. Faktor-faktor strategis perusahaan disusun dalam matriks

17|



SWOT, yang menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman

eksternal vang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan

kelemahan vang dimilikinya. Teknis perumusan strateg vang digunakan untuk




Tabel 2. Matnx IFAS/EFAS

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
IFAS EFAS | Tentukan 5-10 fakmr Tentukan  3-10  fakior
kekuatan mite g kelemahan internal
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu

Judul Metode

No. Penelitian Penelitian Hasil Penelitian Kelebihan | Kekurangan
I Strateg Metode Hasil penelitian | Menggunaka | Penelitian  ini
Pengemba | analisis  yang : n ukuran | tdak
ngan digunakan sampel yang | menawarkan
Usahatani Ban lebih  kecil | representasi
Kakao _ besar | daripada statistik.
(Apniliawa B
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Na. Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

2. Strategi Jenis penelitian | Hasil penelitian | Penelitian ini | Sulit untuk
Pengemba | ini adalah strategi | menawarkan | mereplikasi

mlhiﬂ-ﬂ [ 0
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Nao. Judul Metode Hasil Penelitian

3. | Strategi Data yang | hasil penelitian ini | Penelitian ini | Peneliti harus
Pengemba | digunakan aberikan simpulan | memiliki dapat

. i itu | kredibilitas | mengidentifika

yang tinggi | si poin data

i yang terucap

lllllll

produksi, produktivitas, dan harga yang mengalami flukiuasi. Hal ini akan

mempengaruhi penawaran (produksi), namun pada Kkenyataannya permintaan

(kebutuhan) meningkm seiring jumlah penduduk yang semakin meningkat pula.

2



Walaupun produksi, produktivitas, dan harga jagung di Tondong Tallasa
mengalami fluktuasi, tetapi tanaman Porang merupakan tanaman yang potensial

karena mempunyai banyak keunggulan dan kegunaan daripada tanaman jagung

E

. T

7/

dan kelemahan, kekuatan ini meliputi faktor-fakior yang mendukung atau potensi
yang memiliki stekholder, dalam pengembangan usahatani tanaman porang.

identifikasi kekuatan hal yang mendorong sehingga pengembangan tanaman

23



porang ini dapat tercapai, sedangkan faktor eksternal berupa peluang dan ancaman
dalam pengembangan usahatani tenaman porang, identifikasi peluang-peluang

vang dapat dimanfaatkan agar pengembangan usahatani porang dapat tercapai,

!’
iy,

NG
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USAHATANI PORANG

Faktor Eksternal

Faktor Internal
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

sebunyak 35 orang yang terdiri dari 3 orang pedagang pengumpul, 2 orang penyuluh

pertanian, pedagang kecamatan 3, dinas pertanian 2 dan 25 orang petani porang.
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3.3.Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat

kualitatif dan kuantitatif dimana data kualitatif” berupa daflar pertanyaan dari

4
b 4.'& _,,:‘1'?
s
S

umur, tingkat pendidikan petani porang, jumlah tanggungan keluarga petani

Porang, luas lahan petani Porang.



3.4.Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara

lain :

1. Observasi

Observasi yaitu_g

-
\‘\\

4.

v\ //' 'lw“\\
,( > ALY

U, = = |
REPNE ST

pengumpulan data dengan melakukan serangkaian wawancara langsung terhadap

responden di Desa Tondongkurra Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten

Pangkep.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu informasi yang bisa diperoleh melalui fakta yang tersimpan

dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat. cendra mata, jurnal

kegiatan, dan sebagainya. Data berup n ymen seperti ini bisa dipakai untuk

menggali informasi yang t 57 Pmrhtl perlu memiliki
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I. Mendeskripsikan kekuatan internal kunci usahatani porang. Faktor kekuatan

merupakan sebuah faktor pendorong dan kekuatan yang berasal dari dalam,

dimana kekuatan disini meliputi semua komponen tanaman porang sehingga

dan mencatat hasilnya dalam strategi W-O. Strategi W-O ini mengatasi

kelemahan internal dengan mencoba memanfaatkan peluang.

30




3. Strategi pengembangan produksi adalah hal-hal yang dapat digunakan untuk

pengembangan produksi porang

4. Strengths adalah kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh usahatani porang

i2



2. Luas Wilayah
Desa Tondongkura mempunyai luas wilayah + 1.900 ha yang terdiri dari

a. Tanah sawah : 362 ha

b. Tanah Pekarangan : 100 ha
a. Tanah kebun

b. Lain-lain
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4.2 Kondisi Demografis

1. Keadaan Peduduk

Berdasarkan pemutahirandata pada bujan desember 2020 jumlah penduduk

L 0

d
N7
IR
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lllllll

SO e

1913 100

Sumber: Profil Desa Tondongkura, 2020
Tabel 6, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk  Desa

Tondongkura Tergolong masih rendah yang dapat dilihat bahwa sebanyak 488
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orang berpendidikan akhir hanya di tingkat SD dengan jumiah persentase 25.51%
dan sebanyak 122 orang tidak sekolah dengan persentase 6.37%.
4.3 Kondisi Pertanian

Desa Tondongkura merupakan salg ari 6 desa vang berada di Kecamatan

N

Tondong Tallasa. Luas wilg

-~

] 'f Ll B
& ”\D)

\' el

pada bulan november hingga mei, Musim kemarau umumnya terjadi pada bulan

juni sampai oktober.
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Potensi sumber daya alam yang banyak terdapat di Desa Tondongkura adalah

berupa kayu, bambu, batu gunung.dan pasir yang merupakan bahan dasar dalam

pembangunan infrastruktur bangunan dan lain-lain. Selain itu masih banyak sumber




BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1, Karakterisktik Responden
1. Umur Responden

Umur petani merupakan sg

e v by,
e “\N{Aso 4 Za
N \\\‘q\'h ///

berjumlah 11 orang dengan persentase 31% pada usia tersebut produktivitas pe

dalam berusahatani sudah mulai menurun dan pada usia 64 — 74 tahun berjumlah 2

orang dengan persentasi 6%.
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2. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan formal merupakan salah satu faktor penilaian khusus terhadap
kemajuan suatu bangsa pada umumnya dan daerah atau desa pada khususnya.
Semakin tinggi tingkat pendidikan petafil, Maka tingkat kemajuan suatu daerah
tersebut relatif tinggi. Faktor \'

"

teknologi baru sehig

dtkan 1111177/
\\\)\\ Aﬁ\ y //‘i/,u;
%

sebanyak 6 orang dengan persentase 17%. Dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan

responden di Desa Tondongkurs masih sangat rendah hal ini dikarenakan faktor

ekonomi yang kurang memungkinkan untuk melanjutkan ke jenjang lebih tinggi.
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3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga petani cenderung berpengaruh pada kegiatan
operasional usahatani, karena keluarga yamg relatif besar merupakan sumber

tenaga keluarga. Keadaan tangungan Detani
Kecamatan Tondong Tallasa Ka

oleh petani porang di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten

Pangkep. dapat dilihat pada Tabel 11.



Tabel 11, Luas lahan petani Porang di Desa Tondongkura Kecamatan

Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.
No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) | Presentase (%)
. 0-0,5 0 0
2 0.6 -1 24 69
3 =15 ' 7 20
4

Ss. _'”

Ak
W,

—
T i

5.2. Karakteristik Informan
Informan dalam penelitian ini ialah yang terlibat dan memahami tentang
permasalahan usahatani porang yang ada di Desa Tondongkura Kecamatan

Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Adapun informan utama yang diwawancarai
41



dalam penelitian ini berjumiah 2 orang dimana wawancara terlebih dahulu

dilakukan pendekatan dan perkenalan terlebih dahulu.

Adapun karakteristik dari para informan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Karakteristik In

No

Nama Informan

1. | Ir. A. Agustina W

Fd

di
Wwa
sedem

adalah

informan.

Jabatan

Kepala Dinas Pertanian
Kab. Pangkep

Tanaman Pangan

iberikan




5.3. Strategi Pengembangan Usahatani Porung di Desa Tongongkura
Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.

Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan,

misi, tujuan, strategi dan kebijakan pefusah Dalam penyusunan strategi

analisis SWOT denagn

pengembangan usahatani Po /. \

terlebih  dahulu  meng 1kl

%\\\

J‘wwv \*“-\

//’ 'll\“‘\\ .

di Desa Tondongkura untuk
pengembangan usahatani porang.

Sumber ; .Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 13, menunjukkan faktor internal dan eksternal
Usahatani Porang di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten

Pangkep. Faktor internal terdiri dari 4 kekuatan dan 4 kelemahan, sedangkan faktor

eksternal terdiri dari 3 pc:luang dan 3 angdip:

N

Porang di Desa Sunjaya, Lembang memanfaatkan lahan perhutani KPH Bandung
Utara. Potensi lahan keseluruhan mancapai 352 Ha, dengan tingkat pemarnfaatan

baru sekitar 150 Ha atau 42,6%. Hal ini terlihat dari total pemanfaatan lahan usaha



tani masih rendah sehingga lahan yang dapat dimanfaatkan masih besar, mencapai

200 Ha atau 57,4%. Kondisi ini merupakan peluang sekaligus tantangan dimasa

depan dalam meningkatkan pemanfaatan lahan dan peningkatan kapasitas produksi.
Menurut hasil wawancara dari bapak MLy 59 tahun) mengatakan bahwa :
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budidaya usahatani porang yaitu 3 tahun. Berikul rincian lama berusahatani petani

porang di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.
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untuk mengadopsi dan menerapkan suatu inovasi, dan sebaliknya petani yang

berpengalaman masih rendah akan berusaha aktif mencari informasi aktual



yang berkaitan dengan usaha yang dilaksanakan untuk meningkatkan produksi
dan pendapatannya.

Mengutip dari hasil wawancara Bapak MAS (70 Th) mengatakan bahwa :

“Kurang lebih 6 tahun saya / kan usahatani porang sudah begitu
banyak pegetahuan atau infg / \\ a dapatkan dalam berbudidava
Poramg, mulai dari m g ¥ qara perawatan lanaman
porang sampai pag ;/

e § 4 L = -
il Mg 11 AWYa
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mengeluarkan biaya untuk pengadaan bibit dan ketersediaan pupuk yang memadai
di Desa Tondongkura sangat menunjang para petani untuk mengembang usahatani

porang.
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Mengutip hasil wawancara dari bapak A (50 th) mengatakan bahwa :

“Salah sat keuntungan kita berada di Desa Tondongkura Kecamatan

Tondong Tallasa Kabupaten Panghep sebagai seorang petani porang yaitu
banvaknva ketersediaan pupuk sehingga sangat membantu ketika wakru
melakukan pem:q:mkan selalu tepar walkt

\\\/

\\\\“I: '///

kecepatan angin maksimum 4 meter/detik. Kemiringan lereng sebaiknya < 8%,

sedangkan untuk kemiringan antara 8-45%.
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Mengutip dari hasil wawancara Bapak B (45 th) mengatakan bahwa :

“Keuntungan kita sebagai petani porang di Desa Tondongkura yaitu kondisi
iklim yang cocok untuk tanaman porang ditambah dengan tanaman porang yang
dapar tumbuh dimana saja tetapi tempat yang optimum untuk fanaman porang yaitu
pada daerah vang memliki ketinggion sedaye artinya tidak rerlalu ringgi ©

N\i”‘ AS U,q '?

b\\\\\“"://é
Aok b

premma e
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Hal ini sejalan dengan hasi penelitian vang dilakukan (Hendiarto, 2018)
Menyatakan bahwa adanya serangan organisme pengganggu tanaman dan serangan

hama penggerek buah tanaman porang dapat menurunkan produksi hingga 50% dan

menurunkan kualitas kakao yang d
Nlﬂlﬂ'l-ll'l;[l hasil waws -/d j

“Salah sam ham
yaitu babi hurtan_hg 4
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Tabel 15. Data Produksi Usahatani Porang di Desa Tondongkura

No Tahun r?:ﬂ:?" !':r:::;ne
2015 5 34
Jole 14 9.6

1
2

1. 2017 A 11,7
4. 2018
5

6

masuk kedesa mengenai cara bubidaya tanaman porang, ‘
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa vang menjadi faktor
kurangnya produksi porang di Desa Tondongkura vaitu kurangnya informasi yang

masuk ke Desa terkait tentang cara budidaya porang dengan baik.
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3. Penguasaan pasar yang masih sangat lemah.
Penguasaan pasar Petani porang di Desa Tondongkura masih sangat lemah, hal

ini disebabkan oleh banyaknya pesaing dari kecamatan lain yaitu Kecamatan

U e R T
. _5.%‘;“‘ 'k‘ %

5 o /‘/ %, i g
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4. Sarana transportasi di Desa Tondongkura yang belum memadai.

Faktor yang menjadi kendala para petani porang di Desa Tondongkura yaitu
akses transportasi yang masih belum bagus sehingga membuat para petani sulit
ketika akan melakukan pengakutan po 7. ), lahan mereka ke pasar atau para

pengepul porang yang ada di De

i
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a. Permintaan industri akan umbi porang terus meningkat dari tahun ketahun

Perkebunan porang di Desa Tondongkura menjadi potensi terbesar di Sulawesi-
Selatan. Permintaan porang di Desa Tondongkra yang sangat besar mengakibatkan
pesatnya perkembangan porang di Kecamatan Tondong Tallasa khususnya. Hal ini

53




mengakibatkan peluang usaha yang sangat besar bagi petani porang di Desa
Tondongkura.
Tabel 16, Permintaan Industri Porang 2019-2020
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b. Harga porang yang terbilang tinggi di Desa Tondongkura dimana dapat

I

RN 4
- _ :l,{}?ﬁ “{

umbi-umbian. Sehingga hal im dipertegas oleh Menteri Pertanian Syahrul Yasin

Limpo “Porang menjadi komoditas andalan baru di Indonesia yang dipilih oleh
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presiden Jokowi, khususnya dalam rangka membuat alur ekspor yang beragam dan
lebih optimal ke mancanegara.”

Hal ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh (Ahmady, 2019)
mengatakan bahwa nilai ekspor po
ini menyebabkan komoditas pos

b 11 mjadi RP.- g?-sq.ﬁ MiIW1 H-II
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Tondong Tallasa. Adanya pesaing dari daerah atau desa lain merupakan salah satu
ancaman yang besar karena petani Porang harus mampu bersaing dalam hal
produksi Porang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Akhmad dkk (2017) yang menyatakan bahwa yang menjadi faktor ancaman yaitu
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wm&mmmawmmmmmwl Porang
cudah dikenal di Indonesia antara lain di Jawa dan Sulawesi-Selatan. Selain itu
untuk kawasan Jaws Barat sendiri, saat ini banyak petani yang mulai berusaha tani

Porang. Tentu saja hal tersebut menjad LADCEMS vang berarti dalam persaingan

e

menyimpan porang mereka sampai harga porang kembali tinggi.
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Tabel 17. Harga Porang di Desa T ura 2015-202|

No Tahun Harga
(Rp/Kg)

1. 2015 500

2. 2

i

4.

5 3 4

6.

7.
S i

4
A ()
v
\ 9 e
m 4
)
<
®
& [FT#)
kami pusi. ]
harga
Dar di Desa

Tondongkura tidak menentu dan hampir setiap hari mengalami perubahan, maka
dari itu petani porang lebih menjual porangnya kepada pedagang yang membeli

porang dengan harga jual yang lebih tinggi dan pada saat harga porang di Desa
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Tondongkura mengalami penurunan maka petani akan menyimpan porang mereka

sampai harga porang kembali tinggi.

3. Kurangnya informasi yang masyk di Desa Tondongkura  untuk

Hal ini sejalan dengan penelititan yang dilakukan (Kartasapoetra, 2018) dimana
hahwa penyuluh pertanian merupakan agen hagi perubahan prilaku petani, yaitu
dengan mendorong masyarakat petani untuk merubah prilakunya menjadi petani
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dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri,
yang selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Mengutip hasil wawancara dari bapak M (37 th) mengatakan bahwa :

“Salah satu faktor vang menghambe A mefah;ka} ;T"wa
p 1 INIrd m‘l‘.m [{ ¥

di Desa Tondongkura vakni kurang ; /a N\,

b. Petani porang di Desa Tondongkura sudah sangat berpengalaman dalam
melakukan budidaya porang di karenakan petani telah melakukan kegiatan

usahatani porang sudah berjalan 7 tahun antara tahun 2015 - 2022.



¢. Sarana ketersedizan bibit dan pupuk di Desa Tondongkura sangat memadai
di karenakan sudah mampu memproduksi bibit sendiri yang diambil dari
buah tanaman porang yang telah di budidayakan sebelumnya dan pupuk

dapat di peroleh dari PPL
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a. Permintaan aakan umbi porang terus meningkat dari tahun ke tahun yang
membuat peluang petani lebih giot untuk melukukan budidays usahatani

porang.
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b. Harga porang yang dapat mencapai Rp.8000/Kg sehingga menjadi peluang
bagi petani untuk meningkatkan hasil produksi usahatani porang di Desa




Setelah dilakukan identifikasi fakter internal dan faktor eksternal
selanjutnya dilihat dalam tabel perencanaan analisis faktor internal (IFAS) dan

faktor cksternal (EFAS),

Tabel 18. IFAS (Internal Factor 4

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 18, dijelaskan bahwa dalam usaha tani porang di Desa
Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep terdapat 4 kekutan

dan 4 kelemahan yang ada pada petani responden. Data pada tabel menunjukkan
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hahwa total bobot kekuatan yaitu 0,57 sedangkan pada total bobot kelemahan yaitu
0,43. Hal ini menunjukkan bahwa bobot kekuatan lebih besar dari pada bobot

kelemahan,

l/;//
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Tabel 19. EFAS (Eksternal Factor Analisis Summary) untuk Strategi
Pengembangan Usahatani Porang di Desa Tondongkura Kecamatan

Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.
FAKTOR EKSTERNAL _:%!;PGRTUN ITY & Bobot | Rating | Skor
I. Permintaan industri akan terus
Z | meningkat daritahun 021 | 4 052
é 2. Harga porang y .
e Tondongk 4 .52
=) Rp.8.
- =
& 3.
& 4 0,52
L
A A
)
\
‘ .l
Su : U
9
[
L)
1
\
sebesar \ J \
AW
peluang usa ondong
Tallasa Kabupaten Pangkep.

Adapun skor tertinggi pads faktor peluang penghasil porang yaitu
Permintaan industri akan umbi porang terus meningkat dari tahun ketahun dengan
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skor 0,21. Sedangkan skor terendah untuk faktor peluang yaitu Pemerintah sangat
mendukung dalam ekspor porang dengan nilai bobot 0,17. Dan Skor tertinggi pada

faktor ancaman adalah Perubahan harga porang dapat berfluktuasi setiap saat

dengan skor 0,15 dan skor

informasi vang masuk di

“I. \\ y1 oy
Wi, 1

semaksimal mungkin, serta mengusahakan untuk mengurangi dan menghilangkan

kelemahan yang ada.

Terlihat pada perhitungan tersebut bahwa usahatani porang yang bernda di

Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep memiliki
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kekuatan yang dominan dibanding dengan kelemahan dan peluang lebih besar
dibanding dengan ancaman dengan nilai sebagai berikut:
Kekuatan — Kelemahan ( faktor internal ) :2,02-097 =105

Peluang — Ancaman ( faktor eksternal ) $208-085 =123

Gambar 2. Matriks Posisi Strategi Pengembangan Usahatani Porang di Desa
Tondongkura Kecamaran Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.
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Berdasarkan gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa titik potong yaitu (1,05
: 1,23) berada pada kuadran | yang berarti usaha Porang di Desa Tondongkura

Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep dalam kondisi prima atau dalam

-

L L
&

in Riko (2018) yung, menjck
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e
3 sekibig vang dilsa
g % |

dmgnnk[ashngainmnnpehmlgdmancamanymgnkmdihndapidapat
diselesaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki terdapat pada Tabel 21,



Tabel 21. Matriks SWOT Strategi Pengembangan Usahatani Porang di Desa
Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.

aktor Internal

Kekuatan (S)

ot ; N/
N\RULRTZ
Wy L
O Tt 2

memenuhi permintaan |  industri  yang terus

2. Harga porang yan@ | ,ono dari industri | meningkat. (W2,01)
terbilang tinggi di | yung terus meningkat. | 2. Meningkatkan

Desa Tondongkura |  (81,52,01) penguasaan pasar dan

dimana dapat | 2. Memanfaatkan sarana | memperbaiki  sarana

produksi  bibit dan | transportasi  dengan

Kelemahan (W)

. Banyaknya hama
penyakit
seperti

babi hutan,
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mencapai pupuk untuk dapai | memanfaatkan
Rp.8.000/Kg. menghasilkan kualitas | dukungan pemerintah
3. Pemerintah sangat | dan kuantitas porang | terhadap ekspor

Pangkep. Adapun strategi yang dimaksud adalah:
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a  Strategi SO
1. Memanfaatkan pengalaman petani untuk mengolah lahan yang ada agar

dapat memenuhi permintaan porang dari industri yang terus meningkat.

4
- 2010) meny
> 4
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Menurut (Hatta, dkk, 2015) dalam meningkatkan produksi porang dapat
dilakukan adalsh memilih bibit porang yang baik dan sehat sehingga dupat

mendukung pertumbuhan bibit saat ditanam dilapangan.
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b, Strategi WO
1. Meningkatkan hasil produktifitas tanaman porang untuk menutupi

permintaan industn yang terus meningkat.

el st
N

3 al i
A’ oz
\ NS u,tbi‘,, “

KL 7:1,‘ A i nokati

besar untuk peningkatan pendapatan para petani.



¢. Strategi ST
I. Memanfaatkan kondisi iklim yang sangat mendukung untuk dapat bersaing

dengan wilayah lain seperti Desa Lanne dan Desa Bonto Birao dalam

\\\\““h// 4
\\‘ \ /{2 : sbi(V//J/
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Menurut (Kusnadi, 2011) Peran penyuluh tersebut adalah:
a) Mencari masukan terkait dengan ilmu dan teknologi, penyuluh

menyampaikan, mendorong, mengarahkan dan membimbing petani

ot i IR CRY, | i
R SN

: .‘Ni e
wri

j/,//if,i{g;x\ .
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Adapun vang menjadi vang menjadi alternatif strategi yaitu antara lain:
I. Memanfaatkan pengalaman petani untuk mengolah lahan yang ada agar dapat

memenuhi permintaan porang dari industri yang terus meningkat.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menBepaihstrategi

- v T ' r """s»
S BORN
//{'YO/ 'l"l-.,.-:\“\;\ ‘%*\\

e
W e
ST R

Rp.8.000/Kg. dan Pemerintah sangat mendukung dalam ekspor porang). dan
faktor Ancaman vaitu (Banyaknya wilayah yang ikut mengembangkan
usahatani porang seperti Desa Lanne dan Desa Bonto Birao, perubahan harga



porang dapat berfluktuasi setiap saat dan kurangnya informasi yang masuk di

Desa Tondongkura untuk pengembangan usahatani porang. )

2. Alternatif strategi pengembangan usahatani porang di Desa Tondongkura
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA TANI TANANMAN PORANG
DI DESA TONDONGKURA KECAMATAN TONDONGTALLASA
KABUPATEN PANGKEP

Daftar Pertanyaan untuk petani

¢. Modal keluarga
4. Kemana saja jalur pemasaran dari usahatani Porang Bapak/Tbu

pasarkan 7
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atau partisipasi pemerintiah (penyuluhan pertanian lapangan) ?
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9. Apakah vang menjadi kekuatan, kelemahan,peluang dan ancaman
dalam pengembangan usahatam Porang?
Jawab:
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10. Pilih dan lingkari salah satu jawaban yang sesuai menurut besar
kecil kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman di daerah

Bapak/Tbu?
STRENGHTS (Kekuatan)

SB/ B/ K/ SK
SB/ B/ K/ SK
SBIB-I’KISK

A,
‘u!u‘,i///

\

b
i

Kecil (+2)
Sampai Kecil (+1)

v
-~
I




STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA TANI TANANMAN PORANG DI
DESA TONDONGKURA KECAMATAN TONDONGTALLASA
KABUPATEN PANGKEP

Daftar Pertanyaan untuk Stakeholder

AN
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Internal Eksternal

Strenghts (Kekuatan)
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Lampiran 2
2.1 Identitas Responden Petani

- Jenis Pengalamanus | Jumiah Tanggungan 1uas
No NAMA Kelamin | 0 ahatani Kelwirgs Lahan
L/ (Tatwa) (Tabhun) {Orang) (Hu)
1 2 |
2

1 1
= - e -0 Y S A

S

pEy . .-...-_._-..E:H—-_.-.—

fa—
et

T

=

5|

o

]:
an 2+,

-4

o |=

20 | *

21 i1

22 A |
' p3 N

24 I X
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2.2 Identitas Penyuluh Pertanian

Jumlah
Jenis 1 Pengalaman Luas
Nama Kelamin ":'") Pendidikan | Usahatani T““‘K 'GEUAEAT | L ahan
(py | (T (Tabus) | (o | ha
Muhammad Amin S. L 70 6 1 2
Samsuddin L 45 5 2 Z
2.3.1dentitas
Jumlah i
DEEUAEAN |y ahan
N
- 2% | (ha)
I N\ < 1
4 1,2
\
f han
(ha)
N |
Naj 1
S f ]
4
A )
2)
N
Ir. A. Agustina \ Kab. Pangkep
MNawir Pangan
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Lampiran 3. Data Jenis Sarana Transportasi Petani Porang di Desa Tondongkura

Jenis
Ne NAMA Transportasi "‘“"{':;"'
{Mator)
I ~Muhammad Jufri 3 o 10,9
2 Zulkifli 34
3 Abidin id
4 Y 0
3 0
& 6.5
7 34
8§ b
9
14
b <
4
24
25
ZE —_—
27 <
28 N
29
30 4 ‘ N\
31
32
33
H Mustair | 1.4
35 Samsir I 34
Total s 100
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Lampiran 5. Peta Lokasi Desa Tondongkura

RECAMATAN TONDONG TALLASA T
KAHL PATEN PARGREF

)

PETA DESA TUNDOSG KURA
KECAMATAN TONDOSNG TALLASA
KABUPATES PANMGREP

ANGAN:




Lampiran 6. Dokumentasi

Gambar 5. Foto bersama Kabid Tanaman Pangan




b
w

Gambar 7. Folo bersama petani Responden
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Gambar 9. Foto bersama petani responden
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AN
UNIVERSIT AS MUHAMMADIY AH MARASSAR

UPT PERPUST AKAAN DAN PENERBITAN
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